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An antioxidant activity test of Bayur Sulawesi (Pterospermum celebicum Miq.) wood ekstract 
by method of the scavenging free radical DPPH (2,2-diphenyl-1-picryl-hydrazyl) had been 
performed. The research was aimed to establish antioxidant activity of Bayur Silawesi (P. 
celebicum Miq.) wood extract in scavenging the free adical DPPH. The extraction was 
conducted by maceration method with methanol and subsequently was partitioned by n-hexan, 
chloroform and ethyl acetat, and tested for free radic l DPPH scavenger activity. Results of 
antioxidant activity test indicated that IC50 value of methanol, n-hexan, chloroform and ethyl 
acetat extracts were 263 ppm, 277.5 ppm, 240.95 ppm and 172.9 ppm.  
 





Telah dilakukan penelitian uji aktivitas antioksidan ekstrak kayu Bayur Sulawesi 
(Pterospermum celebicum Miq.) dengan metode penangkapan radikal bebas DPPH (2,2-
diphenyl-1-picryl-hydrazyl). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan 
ekstrak kayu Bayur Sulawesi (P. celebicum Miq.) dalam penangkapan radikal bebas DPPH. 
Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi menggunakan pelarut metanol dan selanjutnya 
dipartisi dengan n-heksan, kloroform dan etil asetat dan diuji aktivitas penangkapan radikal 
bebas DPPH. Hasil uji aktivitas antioksidan menunjukkan bahwa nilai IC50 dari ekstrak 
metanol, n-heksan, kloroform dan etil asetat berturut-turut adalah 263 bpj, 277,5 bpj, 240,95 
bpj dan 172,9 bpj. 
 





Tumbuhan di daerah tropis seperti 
Indonesia, hidup di bawah kondisi 
lingkungan yang keras baik faktor iklim 
maupun gangguan dari herbivora, serangga 
dan hama penyakit. Respon terhadap 
kondisi tersebut, tumbuhan mampu 
menghasilkan beraneka ragam senyawa 
kimia alami yang mempunyai bioaktivitas 
yang menarik. Senyawa-senyawa ini 
kemudian diketahui dapat bersifat sebagai 
insektisida, anti fungi, anti bakteri, anti 
radikal bebas (antioksidan) dan sitotoksik 
[1]. 
 
Tumbuhan adalah sumber antioksidan 
alami yang potensial. Efek antioksidan dari 
tumbuhan sebagian besar berhubungan 
dengan senyawa fenolik seperti flavonoid, 
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asam fenolik, tannin, dan fenolik diterpen 
[2-4]. Adanya gugus fenol yang mudah 
teroksidasi oleh radikal bebas akan 
membentuk suatu radikal bebas yang 
terstabilkan oleh delokalisasi elektron dan 
akan menangkap radikal bebas yang lain. 
Bioaktivitas anti radikal bebas senyawa 
fenolik berbanding lurus dengan 
banyaknya gugus hidroksi yang ter-
subtitusi, maka semakin banyak gugus 
hidroksi semakin tinggi aktivitas anti 
radikal bebas [1].    
 
Salah satu tumbuhan yang diduga 
mengandung senyawa yang memiliki 
aktifitas antioksidan adalah Bayur Sulawesi 
atau dalam bahasa daerah disebut Banjoro 
(Pterospermum celebicum Miq.). 
 
Tumbuhan (Pterospermum celebicum 
Miq.) merupakan tumbuhan khas dari 
Sulawesi. Telah dilakukan penelitian 
mengenai pemeriksaan farmakognostik 
tumbuhan Pterospermum celebicum Miq. 
dan penapisan komponen kimia secara 
kromatografi lapis tipis, dan dilaporkan 
bahwa pada daun, kulit batang, dan batang 
ditemukan adanya senyawa tannin, katekin, 
fenol dan steroid [5-8].   
 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka 
dilakukan penelitian untuk mengetahui 
pengaruh ekstrak kayu Bayur Sulawesi (P.
celebiqum Miq.) dalam penangkapan 
radikal bebas DPPH (2,2-diphenyl-1-
picryl-hydrazyl), untuk itu dilakukan uji 
aktivitas antioksidan ekstrak kayu Bayur 
Sulawesi (P. celebiqum Miq.) dengan 
metode penangkapan radikal bebas DPPH. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
aktivitas antioksidan ekstrak kayu Bayur 
Sulawesi (P. celebicum Miq.) dalam 
penangkapan radikal bebas DPPH. 
Besarnya aktivitas penangkapan radikal 
bebas DPPH ditandai dengan besarnya IC50 
(50% Inhibitory concentration) yang 
didapatkan dari analisis regresi linier probit 
persen penangkapan radikal bebas DPPH 
dan log konsentrasi. Menurut Cos, dkk. 
dalam Masrifah (2006) apabila IC50 lebih 
kecil dari 1000 bpj maka ekstrak tersebut 
mempunyai aktivitas sebagai antioksidan 
[1], dan menurut Blois dalam Hanani 
(2005) menyatakan bahwa ekstrak dengan 
nilai IC50 kurang dari 200 bpj memiliki 




Alat dan Bahan 
 
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah corong pisah 250 ml (Iwaki 
Pyrex®), labu tentukur 5 ml, 10 ml, 100 ml 
(Iwaki Pyrex®), mesin penggiling, 
mikropipet 10-100 µl dan 1000 µl 
(Socorex®), neraca analitik (Sartorius®), 
seperangkat alat rotavapor (Buchii), 
spektrofotometer UV-VIS (Agilent®). 
 
Bahan-bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kayu Bayur Sulawesi 
(P. celebicum Miq.), etanol  absolute 
(Merck®), asam askorbat (Merck®), 2,2-
diphenyl-1-picryl-hydrazyl (DPPH) 
(Sigma®), etil asetat p.a (Merck®), 
kloroform p.a (Merck®), methanol p.a 




Pengambilan dan Pengolahan Sampel 
 
Sampel kayu Bayur Sulawesi (P. celebicum 
Miq.) diambil dari Kabupaten Bantaeng, 
Sulawesi Selatan. Sampel kayu tersebut 
dipisahkan terlebih dahulu antara kulit dan 
kayunya, selanjutnya kayu dikeringkan 
dengan cara diangin-anginkan, terlindung 
dari sinar matahari langsung selama 3 hari, 
kemudian diserut. Hasil serutan kayu 
dikeringkan kembali dengan cara yang 
sama selama 1 hari kemudian diserbukkan 
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dengan mesin penggiling, selanjutnya 




Sampel ditimbang sebanyak 500 g, lalu 
diekstraksi dengan metode maserasi 
menggunakan pelarut metanol. Sebelum 
diekstraksi, sampel direndam terlebih 
dahulu dengan cairan penyari metanol 
secukupnya dan dibiarkan terendam selama 
12 jam. Setelah itu sampel diekstraksi 
dengan metanol sebanyak 2,5 liter selama 3 
hari, kemudian disaring dan filtrat yang 
diperoleh dikumpulkan. Residu dimaserasi 
kembali dengan pelarut dan volume  yang 
sama selama 3 hari. Filtrat yang telah 
dikumpulkan, dikisatkan menggunakan alat 





Ekstrak kental metanol ditambahkan 
dengan 50 ml metanol dan ditambahkan air 
10%. Kemudian dipartisi dengan metode 
cair-cair menggunakan pelarut n-heksan (5 
x 50 mL) sehingga didapatkan ekstrak 
metanol-air dan ekstrak n-heksan. Ekstrak 
n-heksan dikumpulkan lalu diuapkan 
sehingga didapat ekstrak kental n-heksan. 
Ekstrak metanol-air dipartisi kembali 
dengan pelarut kloroform (5 x 50 mL) 
sehingga didapatkan ekstrak metanol-air 
dan ekstrak kloroform. Ekstrak kloroform 
dikumpulkan lalu diuapkan sehingga 
didapat ekstrak kental kloroform. Ekstrak 
metanol-air dipartisi kembali dengan 
pelarut etil asetat (5 x 50 mL) sehingga 
didapatkan ekstrak metanol-air dan ekstrak 
etil asetat. Ekstrak etil asetat dikumpulkan 
lalu diuapkan sehingga didapat ekstrak 
kental etil asetat. Ekstrak metanol, n-
heksan, kloroform dan etil asetat diuji 
aktivitas penangkapan radikal bebas 
DPPH. 
 
Uji Aktivitas Antioksidan dengan 
Metode Penangkapan Radikal Bebas 
DPPH 
 
Pembuatan Larutan DPPH 0,4 mM 
 
Larutan DPPH 0,4 mM dibuat dengan cara 
ditimbang DPPH sebanyak 0,0157 g 
dilarutkan dengan etanol absolut  hingga 
100 ml dalam labu tentukur. 
 
Pengujian Aktivitas Antioksidan 
Pengukuran Panjang Gelombang 
Maksimum DPPH 
 
Pengukuran dilakukan dengan memipet 1 
ml DPPH 0,4 mM dan dicukupkan 
volumenya sampai 5 ml dengan etanol 
absolut dalam labu tentukur 5 ml. Larutan 
ini dipindahkan ke dalam wadah gelas 
coklat dan dibiarkan selama 30 menit, 
selanjutnya diukur serapannya pada 
panjang gelombang maksimum.  
 
Pengukuran Aktivitas Antioksidan 
Ekstrak   
 
Untuk tiap ekstrak ditimbang sebanyak 100 
mg kemudian dilarutkan dengan etanol 
absolut sebanyak 10 ml sehingga diperoleh 
konsentrasi 10.000 bpj sebagai larutan 
stok. Dari larutan stok dipipet 250 µl, 200 
µl, 150 µl dan 100 µl kemudian 
dicukupkan 10 ml sehingga diperoleh 
konsentrasi 250 bpj, 200 bpj, 150 bpj dan 
100 bpj. 
 
Pengujian dilakukan dengan memipet 100 
µl larutan uji dari berbagai konsentrasi, lalu 
masing-masing ditambah 1 ml DPPH 0,4 
mM dan dicukupkan volumenya sampai 5 
ml dengan etanol absolut. Campuran 
tersebut dikocok dan dibiarkan selama 30 
menit pada suhu kamar dan pada ruangan 
yang terlindung dari cahaya. Selanjutnya 
diukur absorbansinya pada panjang 
gelombang maksimum. Hasil penetapan 
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aktivitas antioksidan dibandingkan dengan 
vitamin C yang sudah diketahui aktivitas 
antioksidannya. 
 
Pengukuran Aktivitas Antioksidan 
Larutan Pembanding Vitamin C 
 
Pembanding vitamin C murni ditimbang 
sebanyak 50 mg kemudian dilarutkan 
dengan etanol absolut 10 ml sehingga 
diperoleh konsentrasi 5000 bpj sebagai 
larutan stok.  
 
Larutan stok dipipet 40 µl, 30 µl, 20 µl dan 
10 µl dicukupkan volumenya sampai 5 ml 
sehingga diperoleh konsentrasi 40 bpj, 30 
bpj, 20 bpj dan 10 bpj. 
 
Pengujian dilakukan dengan memipet 100 
µl larutan vitamin C dari berbagai 
konsentrasi, lalu masing-masing ditambah 
1 ml DPPH 0,4 mM dan dicukupkan 
volumenya sampai 5 ml dengan etanol 
absolut. Campuran tersebut dikocok dan 
dibiarkan selama 30 menit pada suhu 
kamar dan pada ruangan yang terlindung 
dari cahaya.  
 
Selanjutnya diukur absorbansinya pada 
panjang gelombang maksimum. Besarnya 
persentase penangkapan radikal bebas 
dihitung dengan rumus: 
x100%
DPPH absorbsi
sampel absorbsi - DPPH absorbsi
  bebas radikaln Penangkapa % =
 
Nilai IC50 (50% Inhibitory concentration) 
ditentukan dengan analisis probit dari data 
log konsentrasi dengan probit persentase 
penangkapan radikal bebas. 
 




Hasil maserasi kayu Bayur Sulawesi 
(Pterospermum celebicum Miq.) sebanyak 
500 g dengan pelarut metanol sebanyak 2 
X 2,5 liter  masing-masing selama 3 hari 
diperoleh 20 g ekstrak kental metanol. 
Sebanyak 10 g ekstrak kental metanol 
dipartisi dengan pelarut dengan tingkat 
kepolaran yang berbeda, yaitu dengan n-
heksan, kloroform dan etil asetat, sehingga 
didapat fraksi n-heksan sebanyak 2 g, 
fraksi kloroform sebanyak 2 g dan fraksi 
etil asetat sebanyak 2,5 g.  
 
Hasil pengujian aktivitas antioksidan 
ekstrak kayu Bayur Sulawesi (P. celebicum 
Miq.) dengan metode penangkapan radikal 
bebas DPPH (2,2-diphenyl-1-pycryl-




Sampel kayu Bayur Sulawesi (P. celebicum 
Miq.) yang telah dikeringkan dan 
diserbukkan, diekstraksi dengan metode 
maserasi yang merupakan metode 
penyarian secara dingin dan paling 
sederhana di antara metode lain, yaitu 
dengan cara merendam sampel dalam 
cairan penyari yang sesuai. Sampel 
dimaserasi dengan cairan penyari metanol 
untuk mengekstraksi komponen kimia baik 
yang polar maupun non polar. Pelarut 
metanol dipilih sebagai cairan penyari 
karena senyawa yang akan diekstraksi 
adalah senyawa fenolik. Ekstraksi senyawa 
fenolik dari jaringan tumbuhan dalam 
bentuk glikosida menggunakan pelarut 
metanol pada suhu kamar dengan cara 
maserasi [18,19]. 
 
Kayu Bayur Sulawesi (P. Celebicum Miq.) 
yang telah kering diserbukkan terlebih 
dahulu untuk memperluas permukaan 
sampel sehingga kontak dengan cairan 
penyari lebih luas, dan proses penyarian 
dapat berlangsung dengan baik. Sebelum 
diekstraksi, sampel direndam terlebih 
dahulu dengan cairan penyari metanol 
secukupnya dan dibiarkan terendam selama 
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12 jam. Hal ini dilakukan karena pada saat 
dikeringkan, lapisan air dalam sel daun 
menguap sehingga terjadi pengerutan dan 
pori-pori kemudian berisi udara. Agar 
penyarian dapat berjalan dengan baik, 
maka udara dalam pori-pori harus 
dihilangkan dan diganti dengan cairan 
penyari.  
 
Proses ini disebut pembasahan dan 
dimaksudkan untuk memberikan 
kesempatan yang sebesar-besarnya kepada 
cairan penyari memasuki seluruh pori-pori 
dalam sampel sehingga mempermudah 
ekstraksi selanjutnya.   
 
Ekstrak kental metanol yang diperoleh 
selanjutnya dipartisi dengan metode 
ekstraksi cair-cair dalam corong pisah guna 
mendapatkan ekstrak berdasarkan tingkat 
kepolaran yang berbeda, karena prinsip 
dari ekstraksi cair-cair adalah pemisahan 
senyawa berdasarkan tingkat kepolarannya 
menggunakan 2 pelarut yang tidak saling 
bercampur. Prinsip ini dikenal sebagai sifat 
“ like dissolve like”, artinya pelarut akan 
melarutkan senyawa yang tingkat 
kepolarannya sama dengan pelarut 
tersebut. 
 
Tabel 1. Nilai IC50 Terhadap Radikal Bebas DPPH Ekstrak Kayu Bayur Sulawesi (P. celebicum Miq.) 
 




Etil Asetat 172,9 
 
Tabel 2. Nilai IC50 Kontrol Positif Vitamin C 
Kontrol Positif Nilai IC50 bpj 
Vitamin C 19,6 
 
Ekstrak kental metanol terlebih dahulu 
ditambahkan sedikit metanol kemudian 
ditambahkan air (7:3) dan dipartisi dengan 
pelarut dengan tingkat kepolaran yang 
berbeda yaitu, n-heksan, kloroform dan etil 
asetat. Dengan demikian senyawa aglikon 
dan glikon fenolik dapat dipisahkan. 
Aglikon fenolik akan terekstrak dalam 
pelarut semi polar dan glikonnya berada 
pada fase air sedangkan senyawa non 
polarnya akan terekstrak dalam pelarut n-
heksan [18]. 
 
Ekstrak metanol, n-heksan, kloroform dan 
etil asetat diuji aktivitas antioksidannya 
dengan metode penangkapan radikal bebas 
DPPH dengan menggunakan beberapa 
konsentrasi, yaitu masing-masing; 100 bpj, 
150 bpj, 200 bpj dan 250 bpj. Sebagai 
kontrol positif, dan untuk pembanding 
digunakan vitamin C (konsentrasi 10, 20, 
30 dan 40 bpj). Vitamin C digunakan 
sebagai kontrol positif karena vitamin C 
berfungsi sebagai antioksidan sekunder, 
yang cara kerjanya menangkap radikal 
bebas dan mencegah terjadinya reaksi 
berantai.  
 
Besarnya aktivitas penangkapan radikal 
bebas DPPH ditandai dengan nilai IC50                 
(50% Inhibitory concentration) yang 
didapatkan dari analisis probit persen 
penangkapan radikal bebas DPPH dan log 
konsentrasi. 
 
DPPH menghasilkan radikal bebas aktif 
bila dilarutkan dalam etanol. Radikal bebas 
tersebut stabil dengan absorpsi maksimum 
pada panjang gelombang 517 nm dan dapat 
direduksi oleh senyawa antioksidan. 
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Metode penangkapan radikal bebas DPPH 
dipilih karena sederhana, mudah, cepat, 
peka dan hanya memerlukan sedikit 
sampel. Pada pelaksanaan uji antioksidan 
ekstrak kayu batang Bayur Sulawesi   (P.
celebicum Miq.) diawali dengan 
pembuatan spektra sinar tampak   (360-720 
nm) untuk mengamati apakah larutan 
DPPH mempunyai puncak 517 nm. Hasil 
pengukuran menunjukkan bahwa larutan 
DPPH memiliki panjang gelombang 
maksimum 517 nm dengan absorbansi 
0,595.  
 
Uji aktvitas antioksidan penangkapan 
radikal bebas DPPH menunjukkan bahwa 
ekstrak metanol, n-heksan, kloroform, etil 
asetat dan vitamin C mempunyai IC50 
berturut-turut adalah 263 bpj, 277,5 bpj, 
240,95 bpj, 172,9 bpj dan 19,6 bpj. 
 
Gambar 1. Spektrum Sinar Tampak Larutan DPPH 
0,4 mM pada Panjang Gelombang 517 
nm. 
 
Hasil uji aktivitas antioksidan 
menunjukkan bahwa keempat ekstrak kayu 
batang Bayus Sulawesi (Pterospermum 
celebicum Miq.) memiliki aktivitas sebagai 
antioksidan, karena memiliki IC50 kurang 
dari 1000 bpj [1] (ekstrak metanol, n-
heksan dan kloroform) dan kurang dari 200 
bpj [9] untuk ekstrak etil asetat. Aktivitas 
antioksidan dari ekstrak kayu batang Bayur 
Sulawesi (Pterospermum celebicum Miq.) 
berkaitan dengan kandungan senyawa yang 
terdapat pada masing-masing ekstrak.  
 
Metanol merupakan pelarut yang bersifat 
polar yang dapat mengekstraksi senyawa 
polar dan non polar, sehingga 
kemungkinan semua senyawa yang 
terkandung di dalam kayu batang Bayur 
Sulawesi (Pterospermum celebicum Miq.) 
seperti tannin, katekin, fenol dan steroid 
dapat terekstraksi.  
 
Ekstrak n-heksan diduga mengandung 
senyawa steroid, lemak atau minyak, 
senyawa-senyawa ini bersifat non polar 
sehingga dapat terekstraksi ke pelarut n-
heksan, beberapa senyawa steroid dan 
lemak atau minyak memiliki aktivitas 
antioksidan [22,23].  
 
Ekstrak kloroform diduga mengandung 
senyawa flavon atau flavonol, senyawa ini 
cenderung mudah larut dalam pelarut 
kloroform [18], senyawa flavon atau 
flavonol memiliki aktivitas antioksidan 
[24]. Ekstrak etil asetat diduga 
mengandung senyawa penolik, senyawa ini 
cenderung mudah larut dalam pelarut etil 
asetat [1].      
 
Hasil uji aktivitas antioksidan 
menunjukkan bahwa ekstrak etil asetat 
memiliki nilai IC50 172,9 bpj. Hal ini 
menunjukkan bahwa ekstrak etil asetat 
kayu batang Bayur Sulawesi (P. celebicum 
Miq.) pada konsentrasi 172,9 bpj telah 
mampu menghambat radikal bebas DPPH 
sebanyak 50%. Berdasarkan hasil tersebut 
dapat dikatakan bahwa ekstrak etil asetat 
mempunyai aktivitas antioksidan yang kuat 
dalam menghambat radikal bebas DPPH, 
karena pada konsentrasi kurang dari 200 
bpj telah dapat menghambat 50% radikal 
bebas DPPH. Apabila dibandingkan 
dengan aktivitas antioksidan vitamin C, 
aktivitas antioksidan ekstrak kayu batang 
Bayur Sulawesi (P.celebicum Miq.) masih 
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lebih rendah. Hal ini dikarenakan pada 
penelitian ini yang diuji masih berupa 
ekstrak kasar, sehingga masih ada 
kemungkinan senyawa murni yang 
dikandung memiliki aktivitas antioksidan 
yang lebih kuat dibandingkan ekstraknya.  
 
Kemampuan menghambat radikal bebas 
DPPH tersebut berkaitan pula dengan 
senyawa fitokimia dan gugus hidroksi yang 
terdapat pada senyawa tersebut. Bayur 
Sulawesi (P. celebicum Miq.) mengandung 
senyawa fenolik. Senyawa fenolik yang 
banyak terdapat pada kayu batang adalah 
tannin yang merupakan bentuk senyawa 
polifenol yang banyak terdapat gugus 
hidrosil. Sehingga ekstrak etil asetat 
memiliki aktivitas antioksidan yang lebih 
kuat dibandingkan dengan ekstrak yang 
lainnya. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Dari penelitian yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa ekstrak kayu Bayur 
Sulawesi (Pterospermum celebicum Miq.) 
memiliki aktivitas antioksidan. Hasil uji 
aktivitas antioksidan menunjukkan bahwa 
nilai IC50  dari ekstrak metanol, n-heksan, 
kloroform dan etil asetat berturut-turut 
adalah 263 bpj, 277,5 bpj, 240,95 bpj dan 




Sebaiknya dilakukan penelitian untuk 
mengisolasi senyawa aktif antioksidan dari 
kayu Bayur Sulawesi (Pterospermum 
celebicum Miq.) dan uji bioaktivitas. 
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